BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Status gizi Mahasiswa yang mengkonsumsi Obat pelangsing adalah
Overweight sebanyak 33 orang (94,3%), dan Obesitas sebanyak 2 orang

(5,7%).

. Pengetahuan Mahasiswa yang Mengkonsumsi Obat pelangsing adalah baik

sebanyak 12 responden (34,3%), cukup sebanyak 16 responden (45,7%), dan
kurangsebanyak 7 orang (20,0%).

Mahasiswa Overweightyang melakukan pola kombinasisebanyak 10 orang
(30,3%) dan yang melakukan pola tunggal sebanyak 23 orang (69,7%).
Sedangkan mahasiswa Obesitas yang melakukan pola kombinasi 1 orang

(50,0%) dan yang melakukan pola tunggal 1 orang (50,0%).

5.2 Saran

1.

Bagi Mahasiswa:

Agar dapat melakukan Pola Konsumsi obat pelangsing dengan benar, sehingga

tidak berdampak pada kesehatan.Diharapkan juga kepada mahasiswa tidak salah

dalam memilih obat pelangsing, oleh karena itu diperlukan informasi dari berbagai

sumber, agar supaya tidak salah dalam menagmbil tidankan.

2.

Bagi Fakultas Olahraga dan Kesehatan

Dapat memberikan Informasih yang bermanfaat tentang Kesehatan dalam

menjaga tubuh agar tetap sehat, dan lebih meningkatkan sumber pengetahuan

secara teoritis.
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3. Bagi masyarakat

Agar dapat memebedakan mana obat pelangsing yang benar-benar dapat
dikonsumsi dan mana yang tidak, dan apabia dalam mengkonsumsi obat
pelangsing pilihlan pola kombinasi, karena penurunan berat badan tidak efektif
apabila hanya sekedar mengurangi porsi makan makan, namun harus diimbangi

dengan olahraga.
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